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Abstract, The more flexible and simpler free curriculum Is expected 1o help teachers focus on imporianit lessons amd allow
students to participate more actively in their preferred fields, so that teachers can easify help students achieve their
lecrning goals, However, with thix curriculum change, teachers do not easily adjust the learning process, thevefore
the purpose of thes suedy auns 1o find owt what are the inhibiting factors for teachers in implementing the independent
curriculwm, this aciviry s carried owt wsing the descripilon method in gualiiative research by making direct
abservations and assisted by reliable literaiure. The targets of this rexearch are teachers from the elementary level.
These constraimis include those related to weachers' understanding and skills in applying creative and innovative
learning methods, linited reaching material references, and available human vesources, However, there are efforiy
to deal with these abstacies, namely, waining and develaping the competeace of teachers and education siaff.
increasing suppovt from parents amd the community, improving focilities and infrastructure, creasing Supervision
amd monitoring, developing cooperation between education siakeholders. and encouraging teachers 10 join the
mobilizer program
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Abstrak. Kurikulum bebas yang Jebih ficksibel dan kebih sederhana diharapkan dapat membantu pendidik fokus pada
pelajaran penting dan memungkinkan peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam bidang ying mereka sukai,
Schingga Pendidik bisa dengan mudah membantu peserta didih mencapai twjuan belajumyas. Namun dengan sdanya
perubahan kurikulum ini pira pendidik tidak dengun mudah dalam menyesnaikan proses pembelajurannyu, maka dari
im tujuan dari penclitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi fakior penghambat pendidik dalam
menerapkan kunkulum merdek s, kegiatan mi dilakokan menggunakan metode deskripsi dalam penchtian kuoaliatf
dengan cara melakukan observasi langsung dan di bantu dengan litecatur-literatur yang terpercayi. Adapun sasuran
dari penelitian ini adulah para pendidik dari tingkat SD. Kendala-kendala tersebot antara Jain terkait dengan
penmbaman dan keterampilan pendidik dalam mengaplhikasikan metode pembelajaran yang kreatif dan iovatif,
terbatasy referensi behan ajar, serta sumber dava manusia yang tersedia. Namun adanya upayva untuk menghadapi
kendala-kendala tersebur yaitu, pelatihan dan pengembangan kompetensi pendidik dan staf pendidikon, peningkatan
dukungan dan orang tua dan masyarekat, peringhatan fasilitas dan sarana prasarans, peningkatan pengawasan dan
monitoring, pengembangan Kerjasama antar stakeholder penddikan, dan dorongan unuk mengikuti program pendidik
penggerak.

Kata Kunet - Implementast, Kurikulun merdeka, Hambaran Pendidik

1. PENDAHULUAN

Keputusan Pokok BSNP Nomor 008/H/KR/2022 Tahun 2022 tentang Pencapaiun Pendidikin Anuk Usia Dini,
Pendidikan Dasur, dan Pendidikan Menengah: Keputusan Menristek Nomor § Tahun 2022 tentang Persyaraton Masuk
Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan Dasar. dan Pendidikan Menengah: dan Keputusan Mennstek Nomor 7 Tahun
2022 tentang Standar Isi Pendidikun Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah,] 1] Pendidikan
adnlah cam untuk menumbuhkan potensi diri Anda sehingga Anda dapat bertahan dengun wps yang Anda miliki,
diperoleh. Belajar mandin memben pendidik kebebasan untuk merencanakan, menyampaikan, dan mengevaluast
pembelajaran, Ini membunt pekerjaan pendidik kebih nwdah, Kunkulum adalah kumpulan rencana dan program
pembelajarun.  Melalui  belajar  mandiri, para peserta didik  hendaknya  lebih  banyak  berlatih  dalam
mengimplementasikan moral bangsa Indonesia dalam kehidupan sehan-hari dan di lingkungan [2] Melalui pendidik on
pancasla dalam kunkulum merdeka belajar dibarapkan pendidik mampu bersabar dalam melaksanakan tugasoya
walaupun memang Gdak mudah banyak sekali hambutan seperti vang dijelaskan salah satu surat dalam Al- Quran
tenting kesabaran sebagaimany firman Allah dalam Al-Qur'an{ Q.S Hud: 1 15).
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Ceadal) 3y ¥ G el
Artinvi: "Dun bersabarlah, karena sesunggubny o Allah tiads menyia-nyidkan pehala orung-onng yang berbuat kebaikan " (Q.S
Hud: 115)
Ayt tersehut menjelaskan tentang kesabaran seperti yang kit ketahui menjadi seorang pendidik atau pendidik ity
tidak mudah apaligi sekarang banyak sekali pendidik yang masih honorer yang pengabdianya tidak sehanding dengan
gaji nys karena pendidik merupakan pahlawan tanpa tanda jasa dan bekerja secara ikhlas. Faktor dan hambatan
seorang pendidik di dalam mengajarkon pembelajaran menggunok an kurikulum merdeka ing tidok mudoh dikarenakan
banyuk seknrung pendidik yang masih belum pahum tentang kurikulum merdeka

Kurikulum di Indonesia direvisi seting lma tahun sekali, meskipun terkadang lebih copit. Versi terbarn dart
renwana Kurikulum 2022 sedang dinlis oleh Kementenan Pendidikan, Kebudayvaan, Riset dun Teknologi 3],
Kurikulum Indoncsia telah berubah hingga kurang lebih sepuluh kali sejak kemerdekaan. Menurut buku Kemendik bud
yang berjudul evolusi kurikulum sckolah menengah di Indonesia dan modifikasi kurikulum selanjutnys merupakan
komponen penting dalam pergeseran lanskap politik, sosial, dan budaya di Indonesia [4].

Pendidikan bebas merupakan langksh yoang tepat untuk mencupai pendidikan ideal yang sesuai dengan kondisi
soat ini. Ini akan menghasilkan generas: yung tangguh, cerdas, kreatif, dan berkarakter yang sesuni dengan cita-cita
bangsa Indonesia 5], Kedua, konsep pendidikan gratis dikaitkan dengan pandangan pendidikan Ky Hadgar Dewantars
yang memperhatikan keselarusan antara ¢ipta, rasa, dan karsa,. Menurut perspekuf ini, karena pendidikan sebelumnya
lebth menckankan pada pengetahuan, belajar bebas memben pendidik dan peserta didik kesempatan ying lebih besar
untuk mengembangkian kemampuan dan bakat mereka sendiri. Ketiga, Salab satu cara untuk membangun karskter
aditlah belagar sendiri. Untuk mencapar pendidikan yang ideal dan sesuai dengan cita-cita nasional, siswa didorong
untuk menggunukan Karakter nasional Indonesia dalom kehidopan sehan-hari don lingkungan sekitur mercka, Setiup
orang harus bertanggung awab dan sadar akan hal wm [6).

Kebebusan berpikir adalah dasar dari kebebasan beluju, Pendidik harus membanty peserta didik mendapatkan
kebebasan berpikir untuk menjadi kris, movatif, keeatif, kKolaboraf, dan berpartisipasi di masa depan. Namun,
masaleh bagi pendidik adulah menghabiskon lebth hanyuk waktu untuk tugas odministratif sekolah [7]. schingga
mereka Bdak dapat memanfastkan peran mercka sebatk mungkin sclama proses permbelajaran Pendidik di sekolah
dasar menemukan bahwa pendidik tidak memiliki kemampoan untuk menyusun RPP dengan baik. Selain i, pendidik
masih bingung tentang bagaimana mernncang jodwal. Pernyatoan yang dibuat pada tahun 2013 tentang format
kunkulum dan kemandirian belajar menun juk kan bahwa banyak pendidik belum memahami dan mencrapkan peran
nereka dalam kebijakan kemand g iun belajar [8],

Pendidik selalu memainkan peran penting pada setiap whapan proses pendidikan dan merupaken elemen yang
paling penting dalam proses pendxdikan. Dy seluruh proses pendidikan, pendidik berperan sebagai pendamping,
pembimbing. motvator, dan fasilitaor bagi pura muridaya [9]. Unwk membanty pesenadidik mengembangkan bakat
dan potensi mereka, pendidik harus memiliki banyak peran. Tanpa peran mereka, pertumbuhan peserta didik tidok
akon terarah [10]. Pendidik memuinkan peran penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan pembelajuran
otonom kirena kebijakan ini memberikan otonomi kepada guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilm
pengajarun [117. Dengan kebebasan ini, pendidik dapat membantu peserto didik memperoleh pengetahuun dan
keterampilan yang diperiukan untuk hidup [12].

Kurikulum Merdekn mula diternphan sejok tshun 2021, Kementerian Pendidikan dan Kebudayann, Riset dan
Teknologi menciptakan misiutif Merdeka Belajar vang masif, di mana misiatif Sekotah Penggerak adalah yang ketujuh
[13]. Salah satu program ufi coba kurikulum mandiri adalah sekolah mengemudi. Pemulihan pembelajaran setelah
epidemi COVID- 19 diperkirakan sangat bergantung pada kunkulum mandiri, yang menckankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik [14], Untuk e mngkatkan motivas: dan hasil belaga peserta didik, diperlukan inovasi
baru jika pembelajurun online semakin mirip dengan pembelajuaran twtop mukas [15]

Dalam hal im, wajar bahwa pemenntahan baru kadang-kadang menyempurnokan konkulum untuk
menyesuaikannya dengan tuntutan zaman sckarang. di mana integrasi teknologi dalam pendidikan sangat terasa,
terutama sejuk pandemi COVID-19 melanda dumia [ 16]. Agar pendidikan tidak tertinggal, mereka barus etap akrab
dengan tuntutan teknologi saat ini. Orang-orang di sini senng mengatakan “gonti menten ganti kunkulum” karena
mereka mungkin percaya bahwa perubahan kankulum adakah tradis: yang sudab lama ada [17]. Hasil penclitian di
SDN Mindu Gading menunjukkan bahwa pendidik menghadapi banyak wntangan dan kesulitan dalam menerapkian
Kurikulum merdeka di sekelah. Beberapa pendidik kurang memiliki persiapan dan kesackaran yang diperdukan tentang
kurikulum dan sumber daya pengajaran yang otonom [ 18], Selain itu, penchiti ingin mengevaluasi keswpon pendidik
dalem menerupkan kurikulum belajur merdeka di SDN Mindu Guding. Akibuatnya, peneliti tertanik untuk mengkajt
lebih Tanjur tentang faktor-fakior vang menghambat peningkatan pembelajaran melalui penggunaan kurikulum belajar
merdeka [19).
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IL. METODE

Dengun menggunakan metodolog: kualitatif. penelitian ini juga membutohkan perlengkapan untuk wawancarn
dan observasi. Metode pengumpulon data vang digunakan olch pencliti termasuk dokumentasi, wawancarn, dan
observasi. Mereka juga menggunakan reduksi data, penyagion, dan penartkan kesimpulan sebagat bagran dari analixis
dara. Untuk menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan berbagai teknik untuk menguji data dari sumber yang
samu, Angket ini digunakian untuk menunjukkan bagaimana kurikulum diterapkan terhadap konsep dasar Kurikulum
Merdeka dan isi dokumen dan perungkatnys, serta bagaimana isi dan perangkat tersebut diterapkan, serta faktor
pendukung dan penghambat. Dengan didukung wawancara, pengungkapan semua variabel penelitian, khususaya
umpan balik dari para pemingku kepentingan yang digunakan untuk mengembangkan fahapan  solusi untuk
mengadopsi Kunkulum Merdeka, snalies kualitatf untuk mengetshui seberapa efektif kurnkulum Merdeka
dijalenkan, dan wawancara juge digunakan scbagal cara atau alat untuk memastikan bahwa dats vang dikumpulkan
dari angket benar.

Penelitian akan mehbatkan pendidhk sekoloh dasar di SDN Mmndu Gading untuk memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang maselah dan kesulitn yang mereka hadapi seat menerapkan kebijakan Kurikulum bebas belajar.
Studi Kualitatf dilakukan di alam. Penelit: adalah instrumen penting dalam penelitian kualitatif, Untuk membingkal
masaluh penclitian dengan lebih baik, pencliti harus terichih dahofu memiliki landasan teori dan pemahaman yang
menyeluruh sebelum menmmuskan pertanyaan atau melakukan analisis. Keyakman dan cita-citanya disorots dalam
penelitian ini. Penclitian kualitatif digunakan ketika masalabnya tidok jelas untuk membuat teori, memastikan datn
yang akurat, dan mempelajari sejorah perkembangan kurikulum belajar merdeka.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kementerian Pendidikan dan Kebudayisan menyatakan bahwa program kurikulum untuk belajr mandivi
berkonsentrast pada konten fundumental dan peningkatan kemampuan peserta didik secara progresif, Peserta didik
dapat belajar dengan lebib teliti, bermakna, dan menyenangkan, tanpa merasa tesburu-buru. Belujor melalui proyek
menambah ketertankan dan makna yang besar bagi sekolah, Hal ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajan topik-opik penting secara lebih aktif, seperti lingkungan, kesehatan, dan masalah-masalah lain
yang membutuhkan bantuan. Pesenta didik i Pancasila mendapat manfaat dari hal mi dalom hal pengembangan
kepribadian dan profil mercka. Tujuan dan program ini adalah untuk meningkatkan kemahiran peseria didik dalam
membaca, menulis, dan berhitung di samping pengetahuan miteri pelajaran mereka. Kurikulim Merdeka Belajr tidak
mengharuskan peserta didik unwk memenuhi tngkat kelulusan tertentu, Sebaliknya, sebugai sumber dayn manusia
(SDM) Indoncsia yang dipersiapkan untuk menghoadapi masalah global, kurikulum ini sangat menckankan pada
pembelujaran yang berkualitas tinggl, Capaan Pembelajarun (CP) yang harus dipenuhi peserta didik berdasarkan
kebutuhan. kemampuan, dan sifal mereka disebut sebagai tahap keitis ataw tingkut pecke mbangon. Pendidik harus
memilih sendiri setiap ttem kurikulum untuk diterapkan dengan cara yang paling seswai dengan kebutuhan peserta
didik selama proses pembelagaran . Namun, dilam memilib apa yung akan dimasukk m ke dalam kurikulum, pendidik
harus dapat merancang pelajaran vang mendorong peserta didik untok berpikir kritis tentang isu-isu yang mereka
alami. mengembangkan kepribadian vang kreatif, dan belajar bagaimana berkolaborasi dan berkomunikasi dengan
orang lun.

Pendidik dalam program belajar mandin harus memiliki kebebasan dan kebebasan berpikir untuk menyesuaikan
program pembelajaran mereka dengan kebutuhan peserta didik [21]. Tentu sdja, ketika perubahan kurikolum terjadi
sebagm akibat dan modifikas kebijakan pendidikan, para pengajar harus dopat beradaptass dengan kebiyakan tertentu
yang berlaku. Tentu saja akan ada beberapa tantangan, meskipun program kurikulum otonom relatif baru dan belum
diadopsi oleh semua sekoluh. Pendidik bertanggung jawab atas pembelajaran dalam program kurikulum otonom ini,
yang memaksa mereka untuk keluar dan zona nyasman mereka dun mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dalam
mengajar, bukan pendekatan konvensional. Tujuan akhir dan pembelajaran im adatah untuk membentuk kepribadian
pesenta didik sésual dengan catatun peserta didik Pancasila. Untuk menghindan salah menafsirkan kegiatun tersebut
sebagai interpretasi dori introversi. pendidik harus memabami mokna dan dimensi eksistensi seperti yang tercatat
dalan catatan peserta didi pancasila,

Hasil penelition meaunjukkan bahwa pura pendidik di SDN Mindu Gading menghadupi beberapu tuntungun saat
menerapkan kurikulum merdeka dalam proses pembelajuran awal, Hasil unalisis data dari wawancam dengan pendidik
dan hteratur terpercaya lumaya menunjokkan hal mi, menurut [22] untuk mencegah peserta didik bosan dar jenuh
dalism proses belajar, pendidik memerlukan perantars, juga disebut media pembelajaran [23]. Penggunaan alat sckolah
akon sangat membantu pembelajaran dan menyampaikan 2esan dan isi bahan pelajuran dengun lebih efcktif. Media
dapat meningkatkan pembelajaran. Mereka perlu dipilih dengan hati-hati agar dapat digunakan dengan baik kareno
banyaknya fiturnya,
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Kedui, karena setiap peserta didik itu unik, begitu pula sifat dan preferensi belajur mereka. Hal ini menyiratkan
hahwa kualitas dun preferensi setiap peserta didik dapat diketahui. Pendidik tertenty mengkategonkan gaya belajar
peserta didik berdasarkan perspektif yang berbeds. ywig mengarah pada variasi dalam pembagian gaya belajar,
Analists karakter media pembelajaran membagi maten yang diberikan kepada peserta didik menjadi tiga Kelompok
berdusarkun gaya belajur mereka, sntara lain 21) Individu yang lebih suka memproses dats melalui penglibatan
menggunakan gaya visual yang menjelaskan, (2) suditori yang senang mendapatkan mformasi melalui pendengaran
dan (3) Kinestetik vang menikmati informasi melalui sentuhan, prakuk, atau gerakan [24], Dengan keberagaman ini,
pendidik merasa terhambat dalam menyampaikan pelajuran. Oleh Karena itu, penyelenggara pendidikan harus diberi
pelatihan tentang cara menangani karakteristik dian gaya belajar peserta didik dalam kurikulum merdeka.

Keragaman peserts didik di dalam kelas menjadi kendals kedua, Hal im berkaitan dengan kemampuan, proses
kognitif, kepercayaan diri, dan gaya belajar peserta didik. Pendidik mengalami dilemu ketika memutuskan model
pembelajaran dan evaluasi muna yang akan digunakan. Tidak adanys rekomendisi instruktur untuk model
pembelajaran yang mendukung pembelajaran vang disukai merupakan hambatan ketiga. Mungkin sulit bagi pendidik
untuk memilih model pembelajiran yang terbuik unwk dicoba-coba. Hambatun keempat adoluh kelanghaan
infrastruktur dan sumber dava di sekolah, terutama dalam hal peralatan seperti PC dan komputer. Para pengajar
kesulitan untuk menemukan berbagin bahan referensi untuk studi Kasus vang mereka sukai. Hambatan terakhir adaloh
kurangnya pengetshuan dun penguasamn materi dan situssi yang dimiliki olch para pengajer, schingga memaksi
mereka untuk meramoskan pertinyann yang provokatif. Seluin i, hambatan yong ditimbulkan oleh keterumpilan
lunak pendidik adalah kenyataan hahwa banyak dan mereka tidak dapat menunjukkan kemampuan intersksional yang
dituntut oleh kurikulum otonom. Mercka belum mengembangkan strategi yvang jelas untuk me manfaatkan teknologi
dan lebib suka berkonsentrasi pada teor,

Dalum proses pembelajaran, tentunya juga ada hambatan. Yang pertama adalah ketika pendidik diminta untuk
mengaitkan malen yang dipelajar dengan kehidupan sehari-har. Ketika mengaitkan materi dengan pen getahuan yang
lain dan relefan, pendidik senior yang hampir pensiun menghadapt kesulitan untuk memahami dan mendopatkan akses
ke mformasi. Pendidik menghadapt hambaton kedua, yaitu mereka menghad opi kesuliton untuk menawarkan berbagai
jenis pertanyaan vang dopat meningkatkon permikiran peserta dadik. Hambatan ketiga adoalah bahwa pendadik kurang
me mahami psikilogi peserta didik, sehingga mereka tdak tahu bagaimana mendorong peserta didik untuk bertanya,
Dijelaskun bahwa pendidik menghadapi sejumiah tantangan saat menerapkan kurikulum merdeks. Hasil wawancarn
menunjukkan bahwa pendidik mengalami masalah yang hampir sama, termasuk kekurangan media pembelajaran,
prasamna yang kurang mendukung, dan karakier peserta didik vang beragam. Dengan mengetahiul masalah-masalah
ini, pengelenggara pendidikian merdeka dibarapkan unmk mengatasi masalah-masalah ini.

Sekolah dapst mengambil beberapa langkah untuk mengatasi masalah yang dihadopi saar memperkenalkan
kurikulum otonom di sekolah dasar, seperti; 1) Menngkatkan kemampuan pendidik dan tenags pendukung,
Meningkutkan kemumpuan mereka dalam menerapkan strategi pengajaran yang orisinil dan keeatif akan berkontribusi
pada pengembangan lingkungan belajar yang lebih ramah dan mendukung bagi para peserta didik. 2) Meningkatkan
sumber daya dan fasilitas yang ditawarkan kepada para pendsdik dan tenaga pendukung, Sebagai hasilnya, inisiatif
untuk meningkatkan keterlibatan merekas dulam proses pendidikan dan pemahaman tentang instroksi harus dilukukan,
3) meningkatkan mirastrukr dan fasilitas, Pesena didik akan mendapatkan manfumt dari buku  pelajanun,
laboratorium. ruang kelas, dan perpustakaan yang lebih baik, serta hngkungan belajir yang lebih badk dan lebih
mendukung. 4) Pengawasan dan pemantauan yang lebih ketat Pengawasan dan pemantavan yang lebih ketat terhadap
implementasi kurikulum otonom di sekoluh dasar diperfukun. Hal ini dapat membantu menemukan solusi yang tepat
dan mendeteks hambatan dan masalah seloma tahap implementasi. $) Tumbuhnya kerjasama antara pihak -pihak yang
berwenang dalam pendidikan. Kolaborast antars pendidik, admimstrator, orang tua, dan masyarakat sangat penting
untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang positif dan membanty anak-anak dalam mewujudkan potensi mereki
sepenuhnys. 6) Memaotivasi pendidik untuk berpartisipasi dalam inisiatif mobilisasi pendidik. Diperkirakan hahwa
dengan mencrapkan ide-ide vang disebutkan di atas ke dalam praktik, kurikulum otonom di sekolah dasar dapat
difaksanukan dengan lebih baik dan menawarkan manfaat terbesar bagi pertumbuban anak-anak .

IV.SIMPULAN

Hambuatan yung dihadapi para instruktur ketika menerapkan program kurikulum mandin telah dibahas dalam esai
ini. Banyak faktor yvang telah terbukti berdampak pads bugaimana kunkulum mandin dimplementasikan. Faktor-
faktor tersebut terdir dori pertentangan institusional, referensi bahan ajar yang tidak memadai, pembatasan Jegislatif,
kurangnya sumber daya, manajemen vang buruk. don sejumlah masalah lninnya. Keterbatasan ini memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap bagai mana kurikulum mandin dismplementasikan,. Pendidik mungkin merasa kesulitan untuk
e ngadopst strategi buru dan memodifikast kunkolum untuk memenubn kebutuhan mund-mund mereka jika mereka
tidak memiliki alat dan pelatihan yvang diperiukan. Sementara itu, para instrukiur mungkin akan menghadapi resistensi
institusional dan hambutan kebijakan ketika mencoba menerapkan kurikulum otonom. Terlepas dart acdinya misaliah-
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muasaleh ini, pendekatan untuk menghilungkan humbatan im telah dilakukan. Solusi potensial mencukup program
pelatiban yang Jebih baik bagi para pendidik, kapasitas untuk memodifikasi peratursn, distribusi sumber daya yeng
lebih efisien, dun strategi yang mendorong keterlibatan dalam pembuatan dan pelaksanoan Kurikulum mi. Namun,
penting untsk diingat bahwa tidok ada solusi yong cocok untuk semua orang. Diperiukan rencana yang komprehensif
untuk menghilangkun hambutan-humbatan ini. Oleh karenu ity dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah nyats yang
mempengaruhi keberhasilan imple mentass program adalah masalah vang suma yang menghalangi para guru untuk
mengimplementasikan progrum-program Kurikulum mandiri. Namun, kemajosn dilom implementasi Kurikulum
Oronom daput disntisipasi dengan pemahaman yang lebih baik tentang clemen-clemen ini, penerapan strategi vang
sesua, pelatihan vang memada, dan reformasi kebijakan yang mendukung, Pentkian dan pemantavan vang
berkelunjutan juga diperlukan untuk meajamin keberhasilan tindakan yang diterapkan dan untuk terus meningkatkan
standar pendidikan secarn umum.
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